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ABSTRAK
Nama Penulis : IRAWATI AZIS TAMBI
NIM : 70100107104
Judul Skripsi : Skrining Senyawa Antimitosis Ekstrak
Metanol Daun Sirsak (Annona muricata
Linn) Berdasarkan Penghambatan
Pembelahan Sel Telur Bulubabi
Penghambatan pembelahan sel merupakan parameter aktivitas antimitosis dari
senyawa kimia. Studi terhadap penghambatan pembelahan sel telur bulubabi
merupakan metode yang sesuai untuk mendeteksi aktivitas sitotoksik dari senyawa
baru. Telah dilakukan skrining senyawa aktif antimitosis ekstrak metanol daun sirsak
(Annona muricata Linn) berdasarkan penghambatan pembelahan sel telur bulubabi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antimitosis dari ekstrak daun sirsak
menggunakan sel telur bulubabi.
Daun sirsak diekstraksi secara maserasi dengan metanol. Ekstrak yang
diperoleh kemudian dipartisi dengan n-Heksan hingga diperoleh ekstrak metanol larut
n-Heksan dan ekstrak metanol yang tidak larut n-Heksan. Kedua ekstrak yang
diperoleh kemudian diuji efek antimitosisnya menggunakan sel telur bulubabi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol larut n-Heksan
mempunyai efek antimitosis yang lebih besar terhadap sel telur bulubabi
dibandingkan ekstrak metanol yang tidak larut n-heksan. Ektsrak metanol larut n-
Heksan difraksinasi dengan kromatografi cair vakum diperoleh 3 fraksi gabungan
yaitu fraksi A, B, dan C. Fraksi C merupakan fraksi teraktif dengan nilai IC50




Name : IRAWATI AZIS TAMBI
NIM : 70100107104
Tittle of Script : Antimitotic Screening Compound of The
Graviola Leaves Methanol Extract (Annona
muricata Linn) Based on Inhibition Ovum
Division of the Sea Urchin
Inhibition of cleavage cell is the parameter activity of Antimitotic from
chemical compound. The research about Inhibition of cleavage cell the ovum of sea
urchin is mutual method to detect sitotoctic activity of new chemical compound.
Screening antimitotic compounds of the graviola leaves methanol extract (Annona
muricata Linn) had been done based on inhibition ovum cell division of the sea
urchin. The aim of the research is determining the antimitotic effects of the leaves
methanol extract of graviola by using the ovum of sea urchin.
Graviola leaves are extracted by maceration method with methanol. Residue
was partitioned with n-Hexane in order to get soluble n-hexane extract and insoluble
n-hexane extract. Both of these extracts then tested the antimitotic effect by using the
ovum of sea urchin.
The result showed that soluble n-hexane extract was the most effective as
antimitotic the ovum of sea urchin. Then soluble n-hexane extract is fractionationed
with vacuum liquid column chromatography and it is obtained 3 combined fractions
namdy fraction A, B, and C. Fraction C is the most active fraction with IC50




Saat ini penelitian dan pengembangan tumbuhan obat berkembang pesat.
Penelitian yang berkembang, terutama pada segi farmakologi maupun
fitokimianya berdasarkan indikasi tumbuhan obat yang telah digunakan oleh
sebagian masyarakat dengan khasiat yang teruji secara empiris. Salah satu
tumbuhan yang  telah digunakan masyarakat adalah sirsak (Annona muricata
Linn). Sirsak mengandung karbohidrat cukup tinggi berbentuk glukosa dan
fruktosa. Kandungan vitamin didominasi vitamin C, vitamin B1 dan vitamin B2.
Mineral utama pada sirsak adalah fosfor dan kalsium. Sirsak juga memiliki
kandungan serat cukup tinggi.
Berbagai riset “in vitro” di Amerika Serikat menunjukkan senyawa kimia
dalam daun sirsak terbukti membunuh sel kanker payudara, ovarium, usus,
prostat, liver, paru-paru, pankreas, dan limpa. Senyawa ini dapat membunuh sel
kanker tanpa mempengaruhi sel-sel lain yang masih sehat. Senyawa aktif yang
terdapat pada daun sirsak meningkatkan pemompaan P-glycoprotein sehingga
menghasilkan beberapa senyawa yang bersifat sebagai antikanker atau
kemoterapi (Trubus, 2011).
Annonaceous Acetogenins (ACGs) merupakan suatu seri senyawa alami
yang diisolasi dari tumbuhan family Annonaceae. Tumbuhan ini terdistribusi di
daerah tropis dan sub-tropis.  Sejak uvaricin yang merupakan jenis acetogenin
pertama kali ditemukan dari akar Uvaria acuminata, terdapat lebih dari 400 jenis
acetogenin dari family ini yang berhasil diisolasi dari 51 spesies tumbuhan.
2Sebagai antitumor, senyawa ini telah dikenal memiliki potensial sitotoksik,
dapat mengurangi nikotinamid adenine dinukleotida (NADH): ubiquinone
oxidoreductase (dikenal sebagai kompleks I) yang merupakan protein terikat
pada membran dari  sistem transpor elektron mitokondria, dan ubiquinone yang
terkait NADHoksidase dalam membran plasma sel kanker. Penghambatan
dengan mekanisme tersebut menghasilkan penurunan ATP yang akan mengarah
pada apoptosis dan penghancuran sel-sel tumor. Acetogenins sekarang ini
dianggap sebagai penghambat Compleks I mitokondria paling potensial (efektif
dalam konsentrasi nanomolar). Baru-baru ini Annonaceous acetogenins juga
telah dilaporkan dapat mengatasi resistensi tumor pada multidrug resistant
(MDR) (Li, 2008).
Kanker merupakan penyakit yang menempati peringkat kedua sebagai
penyebab kematian. Hal ini menyebabkan pengembangan penelitian untuk
menemukan obat-obat baru terus berkembang, bahkan dari bahan alam pun kini
banyak diteliti untuk pengobatan penyakit kanker ini (Anderson, 2001).
Penghambatan pembelahan sel merupakan parameter aktivitas
antimitosis dari senyawa kimia. Senyawa kimia yang bersifat antimitosis seperti
vinblastine telah ditunjukkan penghambatannya terhadap pembalahan sel telur
bulu babi setelah fertilisasi. Metode bioassay ini merupakan metode yang mudah
untuk mendeteksi aktivitas senyawa kimia (Thomson 2001).
Studi penghambatan pada perkembangan sel telur bulu babi  merupakan
model yang cocok untuk mendeteksi aktivitas sitotoksik dari senyawa baru. Sel
telur bulu babi juga digunakan secara luas sebagai model untuk mengevaluasi
perkembangan toksikologi (Malpezzi 1994,749).
3Penelitian ini dilakukan dengan mengekstraksi komponen kimia dari daun
sirsak (Annona mucirata Linn) dengan menggunakan pelarut metanol.
Selanjutnya ekstrak metanol dipartisi dan diuji efek antimitosisnya
menggunakan sel telur bulu babi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas  maka permasalahan yang harus dijawab adalah :
1. Bagaimana efek antimitosis ekstrak metanol daun sirsak (Annona muricata
Linn) menggunakan sel telur bulu babi.
2. Berapa nilai IC50 hasil fraksinasi ekstrak metanol daun sirsak (Annona
muricata Linn).
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan skrining aktifitas
antimitosis hasil ekstrak metanol daun sirsak (Annona muricata Linn.) dan hasil
fraksinasinya terhadap sel telur bulu babi yang  terfertilisasi.
D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat diperoleh data ilmiah tentang efek
antimitosis dari daun sirsak yang akan mendukung penggunaan daun sirsak
sebagai sumber senyawa anti kanker baru.
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Jenis : Annona muricata L. (Gembong, 2004)
2. Nama Daerah
Sirsak (Indonesia), nangka sabrang, nangka landa (Jawa), nangka
walanda, sirsak (Sunda), deureuyan belanda (Aceh), durio ulondro (Nias),
durian batawi (Minangkabau), jambu landa (Lampung), langelo walanda
(Gorontalo), sirikaya, sarikaja (bugis), wakano Nusa Laut), naka walanda
(Ternate), naka (Flores), ai ata malai (Timor) (Yuniarti,2008).
3. Morfologi
Pohon atau perdu, tinggi 3-7 m, semua bagian jika diremas berbau
kuat. Daun memanjang sampai bentuk lanset, 9-30 kali 3,5-7 cm, cukup
lemas, tepi rata.daun kelopak waktu kuncup tersusun secara katup, segitiga
kecil, pada pangkalnya bersatu. Daun mahkota terluar berdaging sangat tebal,
52-3 cm panjangnya, dari dalam putih kekuningan, dengan pangkal berongga
akhirnya ungu. Daun mahkota yang dalam sangat kecil. (Steenis, 2006)
4. Kegunaan
Dalam pengobatan sirsak dapat digunakan sebagai pestisida,
antiprtozoa, imunosupresif dan yang paling penting adalah anti tumor. (Li,
2008)
5. Kandungan Kimia
Tumbuhan ini mengandung komponen  kimia yaitu alkaloid (reticulin,
coreximine, coclarine dan anomurine) dan minyak esensial (β-caryophyllene,
δ-cadinene, epi-α-α-cadinol dan cadinol menonjol. Namun, spesies dari
keluarga Annonaceae, termasuk Annona muricata linn, juga telah ditargetkan
untuk penyelidikan karena zat berhubung di kelas acetogenins yang telah
diisolasi dari berbagai bagian tanaman. Misalnya, annomuricins A dan B,
gigantetrocin A, annonacin-10-satu, muricatetrocins A dan B, annonacin,
goniothalamicin, muricatocins A dan B, annonacin A, (2,4-trans)-
isoannonacin, (2, 4-cis)-isoannonacin, annomuricin C, muricatocin C,
gigantetronenin, annomutacin, (2,4-trans)-10R-annonacin-A-satu, (2,4-cis)-
10R-annonacin -A-satu , annopentocins A, B dan C, cis-dan trans-
annomuricin-D-yang, annomuricine, muricapentocin, muricoreacin dan
murihexocin C dan annocatacin A dan B diidentifikasi di daun. Acetogenins
ini memiliki sifat sitotoksik terhadap sel tumor dan aktivitas molluscicidal.
6Selain itu, ekstrak daun A. muricata memiliki antioksidan dan molluscicidal
sifat.(Vieira de Sousa dkk, 2010)
Metode Ekstraksi Bahan Alam
1. Tujuan Ekstraksi
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik komponen kimia yang terdapat
dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan dan biota laut dengan pelarut
organik tertentu. dinding sel dan masuk dalam rongga sel yang mengandung
zat aktif. Zat aktif akan larut dalam pelarut organik dan karena adanya
perbedaan antara konsentrasi di dalam dan konsentrasi diluar sel,
mengakibatkan terjadinya difusi pelarut organik yang mengandung zat aktif
keluar sel. Proses ini berlangsung terus menerus sampai terjadi
keseimbangan konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel (Dirjen POM
1986).
2. Jenis-jenis Ekstraksi
Proses ekstraksi dapat dilakukan secara panas dan secara dingin.
Ekstraksi secara panas yaitu dengan metode refluks dan destilasi uap air,
sedangkan ekstraksi dingin yaitu dengan maserasi, perkolasi dan soxhletasi
(Sudjadi 1988, 60).
3. Ekstraksi Secara Maserasi
Maserasi adalah cara penyarian yang sederhana. Meserasi dilakukan
dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan
penyari akan menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga sel yang
mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dan karena adanya perbedaan
7konsentrasi antara larutan  zat aktif didalam sel dengan yang diluar sel,
maka larutan yang terpekat didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang
sehingga terjadi keseimbangan (Dirjen POM, 1986).
Meserasi digunakan untuk penyarian simplisia yang mengandung zat
aktif yang mudah larut dalam cairan penyari, tidak mengandung zat yang
mudah mengembang dalam cairan penyari, tidak mengandung
benzoin,strirak dan lain-lain.
Cairan penyari yang digunakan dapat berupa air, etanol, air etanol atau
pelarut lain. Bila cairan penyari digunakan air maka untuk mencegah
timbulnya kapang, dapat ditambahkan bahan  pengawet, yang diberikan pada
awal penyarian.
Keuntungan cara penyarian dengan meserasi adalah cara pengerjaan
dan peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan. Kesrugian
cara meserasi adalah pengerjaan lama dan penyariannya kurang sempurna.
Pada penyarian dengan cara meserasi, perlu dilakukan pengadukan.
Pengadukan diperlukan untuk meratakan konsentrasilarutan diluar butir
serbuk simplisia, sehingga dengan pengadukan tersebut tetap terjaga adanya
derajat perbedaan konsentrasi yang sekecil-kecilnya antara larutan didalam
sel dengan larutan diluar sel.
Hasil penyarian dengan cara meserasi perlu dibiarkan selama waktu
tertentu. Waktu tersebut diperlukan untuk mengendapkan zat-zat yang tidak
8diperlukan tetapi ikut terlarut dalam cairan penyari seperti malam dan lain-
lain (Dirjen POM, 1986)
Meserasi dapat dilakukan modifikasi misalnya:
a. Digesti
Digesti adalah cara meserasi dengan menggunakan pemanasan
lemah, yaitu pada suhu 400-500 C. cara mmeserasi ini hanya dapat
dilakukan untuk simplisia yang zat aktifnya tahan terhadap pemanasan.
Dengan pemanasan akan diperoleh keuntungan antara lain:
1) Kekentalan pelarut berkurang, yang dapat mengakibatkan
berkurangnya lapisan-lapisan batas.
2) Daya melarutkan cairan penyari akan meningkat, sehingga pemanasan
tersebut mempunyai pengaruh yang sama dengan pengadukan.
Koefisien difusi berbanding lurus dengan suhu absolute dan
Berbanding terbalik dengan kekentalan, hingga kenaikan suhu akan
berpengaruh pada kecepatan difusi. Umumnya kelarutan zat aktif akan
meningkat bila suhu dinaikkan. Jika cairan penyari mudah menguap
pada suhu yang digunakan, maka perlu dilengkapi dengan pendingin
balik, sehingga cairan
b. Maserasi dengan mesin pengaduk
Penggunaan mesin pengaduk yang berputar terus menerus, waktu
proses maserasi dapat dipersingkat menjadi 6  sampai 24 jam.
93. Remaserasi
Cairan penyari dibagi 2. Seluruh serbuk simplisia dimaserasi
dengan cairan penyari  pertama, sesudah dienap tuangkan dan diperas,
ampas dimaserasi lagi dengan cairan penyari yang kedua.
4. Maserasi melingkar
Maserasi dapat diperbaiki dengan mengusahakan agar cairan penyari
selalu bergerak dan menyebar. Dengan cara ini penyari selalu bergerak
dan menyebar. Dengan cara  ini  penyari  selalu mengalir kembali secara
berkesinambungan melalui serbuk simplisia dan melarutkan zat aktifnya.
Keuntungan cara ini adalah :
a) Aliran cairan penyari mengurangi lapisan batas.
b) Cairan penyari akan  secara seragam, sehingga akan  memperkecil
kepekatan setempat.
c) Waktu yang diperlukan lebih pendek
5 . Maserasi  melingkar bertingkat
Pada  maserasi  melingkar penyarian tidak dapat dilaksanakan
secara secara sempurna, karena pemindahan massa akan berhenti bila
keseimbangan telah terjadi. Masalah ini dapat diatasi dengan maserasi
melingkar bertingkat (Dirjen POM, 1986).
4. Ekstraksi Secara Perkolasi
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Perkolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan mengalirkan
cairan penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi.
Prinsip perkolasi adalah sebagai berikut :
Serbuk simplisia ditempatkan dalam suatu bejana silinder, yang
bagian bawahnya diberi sekat berpori. Cairan penyari dialirkan dari atas
kebawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan melarutkan zat aktif
sel-sel yang dilalui sampai mencapai keadaan jenuh. Gerak ke bawah
disebabkan oleh kekuatan gaya beratnya sendiri dan cairan diatasnya,
dikurangi dengan daya kapiler yang cenderung untuk menahan. Kekuatan
yang berperang pada perkolasi antara lain: Gaya berat, kekentalan, daya
larut, tegangan permukaan, difusi, osmosa, adesi, daya kapiler dan daya
geseran (Friksi).
Cara perkolasi lebih baik dibandingkan cara maserasi karena :
a. Aliran cairan penyari menyebabkan adanya pergantian larutan yang
terjadi dengan larutan yang terjadi dengan larutan yang konsentrasinya
lebih rendah, sehingga meningkatkan derajat perbedaan konsentrasi.
b. Ruangan di antara butir-butir serbuk simplisia membentuk saluran
tempat mengalir cairan penyari. Karena kecilnya saluran kapiler
tersebut,  maka kecepatan pelarut cukup untuk mengurangi lapisan
batas, sehingga dapat meningkatkan perbedaan konsentrasi.
Alat  yang digunakan untuk perkolasi disebut perkulator. Cairan yang
digunakan untuk menyari disebut cairan penyari atau menstrum. Larutan zat
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aktif yang keluar dari perkulator  disebut sari atau perkolat, sedang sisa
setelah dilakukannya penyarian disebut ampas atau sisa perkolasi. Bentuk
perkulator ada 3 macam yaitu perkulator berbentuk tabung, perkulator
berbentuk paruh,  dan perkulator berbentuk corong. Pemilihan perkulator
tergantung pada jenis serbuk simplisia yang akan disari. Pada pembuatan
tingtur dan ekstrak cair, jumlah cairan penyari  yang tersedia lebih besar
dibandingkan dengan jumlah cairan penyari yang diperlukan untuk
melarutkan zat aktif. Pada keadaan tersebut, pembuatan sediaan digunakan
perkolator lebar untuk mempercepat proses perkolasi (Dirjen POM, 1986).
1. Reperkolasi
Untuk menghindari kehilangan minyak atsiri pada pembuatan sari, maka
cara perkolasi diganti dengan cara reporkolasi.pada perkolasi dilakukan
pemekatan sari dengan pemanasan. Pada reporkolasi tidak dilakukan
pemekatan. Reporkolasi  dilakukan dengan cara: simplisia dibagi dalam
beberapa perkolator pertama dipisahkan menjadi perkolat  1 dan sari
selanjutnya disebut  susulan 2.  Susulan 2 digunakan untuk menyari
perkolator  2. Hasil perkolator kedua dipisahkan menjadi perkolat dua
dan sari selanjutnya disebut susulan 2.pekerjaan tersebut diulang
sampai mendapat perkolat yang diinginkan.untuk cara repotkolasi dapat
dilakukan pada herba Timi.
2. Perkolasi bertingkat
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Dalam proses perkolasi biasa, perkolat yang dihasilkan tidak dalam
kadar yang maksimal. Selama cairan penyari melakukan penyarian serbuk
simplisia, maka terjadi aliran melalui  lapisan serbuk dari atas sampai
kebawah disertai pelarutan zat aktifnya. Proses selanjutnya tersebut akan
menghasilkan perkolat  yang pekat pada tetesan pertama dan pada tetesan
terakhir  akan diperoleh  perkolat yang encer.
Untuk memperbaiki cara perkolasi tersebut dilakukan cara perkolasi
bertingkat. Serbuk  simplisia yang hampir tersari sempurna. sebaliknya
serbuk simplisia yang baru, disari dengan perkolat jenuh. Dengan demikian
akan diperoleh perkolat akhir yang jenuh.perkolat dipisahkan an dipekatkan.
Cara ini cocok jika digunakan untuk perusahaan obat tradisional,
termasuk perusahaan yang memproduksi sediaan yang galenik .agar
diperoleh cara yang tepat, perlu dilakukan percobaan pendahuluan. Dengan
percobaan tersebut dapat ditetapkan:
a) Jumlah perkolator yang diperlukan
b) Bobot serbuk simplisia untuk tiap kali perkolasi
c) Jenis cairan penyari
d) Jumlah cairan penyari untuk tiap kali perkolasi
e) Besarnya tetesan dan lain-lain.
Perkolator yang digunakan untuk cara perkolasi ini agak berlainan
dengar perkolator biasa. Perkolator ini harus dapat diatur, sehingga:
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a) Perkolat dari  suatu perkolator dapat dialirkan ke perkolator lainnya.
b) Ampas dengan mudah dapat dikelurkan (Dirjen POM, 1986).
5. Metode Secara Refluks
Proses yang diuraikan dimuka adalah proses untuk menghasilkan
ekstrak cair, yang akan dilanjutkan dengan proses ditas.Cairan penyari
dipanaskan hingga mendidih, penyari akan naik keatas melalui serbuk
simplisia tiap penyari akan mengembun karna didinginkan oleh pendingin
balik embun turun melalui serbuk simplisia sambil melarutkan zt aktifnya
dan kembali ke labu cairan akan menguap kembali berulang proses seperti
diatas (Dirjen POM, 1986).
Keuntungan:
a. Cairan penyari yang diperlukan lebih sedikit,  dan secara langsung
diperoleh hasil yang lebih pekat.
b. Serbuk simplisia disari oleh cairan penyari yang murni , sehingga
dapat menyari  zat aktif lebih banyak.
c. Penyarian dapat di teruskan sesuai  dengan keperluan, tanpa
menambah volumen  cairan penyar
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Kerugian:
a. Larutan dipanaskan terus menerus, sehinga zat aktif yang tidak tahan
pemanasan kurang cocok. Ini  dapat diperbaiki dengan menambah
peralatan untuk mengurangi tekanan udara.
b. Cairan penyari dididihkan terus menerus, sihingga cairan penyari yang
baik harus murni atau campuran azeotrop (Dirjen POM,1986).
6. Metode Destilasi Uap
Destilasi uap dapat dipertimbangkan untuk menyari serbuk simplisia
yang mengandung komponen yang mempunyai titik didih tinggi pada tekanan
udara normal. Pada pemanasan biasa kemungkinan akan terjadi kerusakan zat
aktifnya. Untuk mencegah hal tersebut maka penyarian di lakukan dengan
destilasi uap.
Dengan adanya uapuap zat  air yang masuk, maka tekanan
kesetimbangan  uap zat  kandungan akan diturunkan menjadi sama dengan
tekanan bagian di dalam system, sehimgga produk akan terdestilasi dan
terbawah oleh uap air yang mengalir. Destilasi uap bukan semata-mata suatu
proses penguapan pada titik didihnya, tetapi suatu proses perpindahan massa
ke suatu media yang bergerak. Uap jenuh yang membasahi permukaan bahan,
melunakkan jaringan dan menembus kedalam melalui dinding sel, dn zat aktif
akan pindah ke rongga uap air yang aktif dan selanjutnya akan pindah
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kerongga uap yang bergerak melalui antar fase. Proses ini disebut hidrodifusi
(Dirjen POM, 1986).
7. Infundasi
Infus adalah sediaan cair yang di buat dengan menyari simplisia
dengan air pada suhu 900 selama 15 menit.infudasi adalah proses penyarian
yang umumnya di gunakan untuk menyari zat kandungan aktif yang larut
dalam air dari bahan-bahan nabati. Penyarian dengan cara ini menghasilkan
sari yang tidak stabil dan mudah tercemar oleh kuman dan kapang. Oleh
sebab itu sari yang di peroleh dengan cara ini tidak boleh di simpan lebih
dari 24 jam.
Cara ini sangat sederhana dan sering digunakan oleh perusahan obat
tradisional. Dengan beberapa modifikasi, cara ini sering digunakan untuk
membuat ekstrak
Infus di buat dengan cara:
a. Membasahi bahan bakunya, biasanya dengan air 2 kali bobot bahan,
untuk bunga 4 kali bobot bahan dan untuk karagen 10 kali bobot
bahan.
b. Bahan baku di tambah dengan air dan di panaskan selama 15 menit
pada suhu 900-980 C. umumnya untuk 100 bagian sari diperlukan 10
bagian bahan.
Pada simplisia tertentu tidak di ambil 10 bagian.
Hal ini di sebabkan karena:
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a. Kandungan simplisia kelarutannya terbatas.
b. Disesuaikan dengan
c. cara penggunaannya dalam pengobatan.
d. Berlendir.
e. Daya kerjanya keras.
c. Untuk memindahkan penyarian kadang-kadang perlu di tambah bahan
kimia misalnya:
a. Asam sitrat
b. Kalium atau natrium karbonat
d. Penyaringan di lakukan pada saat cairan masih panas, kecuali bahan
yang mengandung bahan yang mudah menguap (Dirjen POM, 1986).
B. Metode Pemisahan dan Pemurnian
1. Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
Kromatografi lapis tipis adalah cara pemisahan dengan adsorbsi pada
lapisan tipis adsorben yang dapat digunakan untuk memisahkan berbagai
senyawa seperti ion-ion anorganik, kompleks senyawa-senyawa organik
dengan anorganik dan senyawa-senyawa organik baik yang terdapat di alam
maupun senyawa-senyawa organik sintetis (Adnan 1997)
Pada semua prosedur kromatografi, kondisi optimum untuk suatu
pemisahan  merupakan hasil kecocokan antara fase diam dan fase gerak.
Pada umumnya sebagai fasa diam digunakan silikagel. Fasa diam dapat
dikelompokkan berdasarkan beberapa hal, misalnya berdasarkan sifat
kimianya, dalam senyawa organik dan anorganik. Pada kromotografi lapis
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tipis, fase diam berupa lapisan tipis (ketebalan 0,1-2 mm) yang terdiri atas
bahan padat yang dilapiskan pada permukaan penyangga datar yang
biasanya terbuat dari kaca, tetapi dapat pula terbuat plat polimer atau logam.
Lapisan melekat pada permukaan dengan bantuan pengikat, biasanya dengan
kalsium sulfat atau amilum (Gritter 1991).
Prinsip KLT adalah pemisahan secara fisikokimia. Campuran yang
akan dipisahkan dalam bentuk larutan yang ditotolkan berupa bercak atau
pita. Setelah plat atau lapisan, ditaruh di dalam bejana yang ditutup rapat
berisi fase gerak, pemisahan terjadi selama pengembangan (Stahl 1985).
Lapisan tipis pada KLT sering mengandung  indikator fluoresensi
yang ditambahkan untuk membantu penampakan bercak tanpa warna.
Indikator fluoresensi ialah senyawa yang memancarkan sinar yang tampak
jika disinari dengan sinar UV. Indikator fluoresensi yang paling berguna
ialah  sulfide anorganik yang memancarkan cahaya jika disinari cahaya pada
panjang gelombang 254 nm. Beberapa senyawa organik bersinar atau
berfluoresensi  jika disinari pada panjang gelombang 254 nm atau 366 nm
dan dapat tampak dengan mudah (Gritter 1991).
2. Kromatografi Kolom Cair Vakum
Kromatografi kolom cair vakum menggunakan corong Buchner kaca
masir atau kolom pendek dan dapat pula menggunakan kolom yang lebih
panjang. Kolom kromatografi dikemas kering (biasanya dengan penjerap
KLT 10-40 mm dalam keadaan vakum agar diperoleh kerapatan kemasan
maksimum. Vakum dihentikan, pelarut yang kepolarannya rendah
dituangkan ke permukaan penyerap lalu divakumkan lagi. Kolom dihisap
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sampai kering dan siap digunakan. Sampel dilarutkan dalam pelarut yang
cocok kemudian dimasukkan pada bagian atas kolom atau pada lapisan
prapenyerap (tanah diatomae, celite) dan dihisap perlahan-lahan ke dalam
kemasan dengan menvakumkannya. Kolom dielusi dengan campuran pelarut
yang cocok, mulai dengan pelarut yang kepolarannya rendah lalu kepolaran
ditingkatkan perlahan-lahan, kolom dihisap sampai kering pada setiap
pengumpulan fraksi. Oleh karena itu kromatografi cair vakum menggunakan
tekanan rendah untuk meningkatkan laju aliran fase gerak (Hostetmann, K.,
M. Hostettmann dan A. Marston 1985).
1. Antimitosis
Penghambatan pembelahan sel merupakan suatu ukuran  aktivitas
antimitotik dari senyawa kimia. Senyawa kimia yang bersifat antimitotik
seperti vinblastine dan podophyllotoxin telah ditunjukkan penghambatannya
terhadap pembelahan sel telur bulubabi setelah fertilisasi (Thomson 2001).
Sel telur bulubabi berbentuk bola, terdiri atas inti sel, sitoplasma
dengan kuning telur dan dikelilingi oleh membrane vitelin.
Proses pembelahan sel setelah terjadi fertilisasi terdiri dari beberapa
tahap. Pembelahan sel pertama terjadi kira-kira 2-3 jam setelah terjadinya
fertilisasi. Selanjutnya pembelahan tambahan terjadi dengan interval sekitar
20 menit  untuk membentuk 4 sel, 8 sel, 16 sel, dan seterusnya. Setelah 6 jam,
akan terbentuk blastula. Perkembangan selanjutnya akan menampakkan
terbentuknya gastrula pada 1 atau 2 hari kemudian (Sumich 1992).
Kanker adalah suatu proliferasi sel-sel yang tidak teratur. Pada
beberapa kasus, laju proliferasi sangat tinggi. Yang membedakan kanker
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dengan pembelahan sel normal yaitu sel-sel kanker tidak pernah berhenti
membelah (Kimball 1983).
Uji aktivitas antikanker didasarkan pada adanya efek toksik pada sel
(sitotoksik). Salah satu uji efek sitotoksik adalah dengan menggunakan
metode antimitotik yaitu penghambatan pembelahan sel telur bulubabi setelah
fertilisasi (Thomson, W.J., Rahman, A., Ginoudhary, M. I.2001). Dalam










Jenis : Tripneustus gratilla Linn. (Sumich 1992)
2. Morfologi
Bulu babi atau Landak laut hidup di atas batu karang atau dalam
lumpur pada daerah pantai atau di dasar laut pada kedalaman sampai 5000 m.
Hewan ini bergerak dengan menggunakan duri yang bersendi dan kaki
ambulakral. Kecuali itu kaki juga berfungsi meraba objek pada waktu berada
di dasar laut.
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Pada umumnya landak laut mempunyai jerohan atau vicera tersimpan
dalam cangkok yang tersusun menurut 10 jajaran lempengan kapur yang
tersambung bersama membentuk bola. Pada cangkok terdapat tonjolan atau
tuberculum sebagai tempat persendian duri-duri. Tiap duri merupakan
merupakan bentuk kristal dari CaCO3 yang ujung pangkalnya agak melebar
tempat sendi dengan tuberculum. Pangkal duri ini terikat dengan otot
sehingga duri dapat digerakkan. Di antara duri terdapat tantakel. Tantakel
berfungsi menjaga tubuh agar selalu bersih dan untuk menangkap makanan
yang kecil-kecil.
Saluran pencernaan yang panjang melingkar di dalam cangkang.
Saluran pencernaan dimulai dari mulut terus ke oesophagus, lambung yang
diperluas dengan kantung-kantung, intestinum yang bagian akhir disebut
rectum, dan berakhir dengan anus. Pada oesophagus terdapat saluran siphon
yang memiliki silia kuat yang menghubungkan oesophagus dengan intestinum
(Jasin 1992).
Anus terletak di pusat tubuh pada permukaan aboral, terletak di antara
lempengan kapur yang besar yang mengandung 5 atau 4 atau 2 lubang genital.
Mulut yang besar terletak di daerah oral dikelilingi  oleh 5 buah gigi yang
kuat dan tajam. Gigi tersebut disokong  oleh 5 rangka samping di sebelah
dalam cangkok yang terkenal sebagai "Lentera aristoteles".
Terdapat 10 insang yang menjorok dari membrane peritoneum.
Madreporit terdapat di daerah aboral, sedang saluran cincin melingkar
oesophagus dan saluran radial tetap dalam interior cangkok yang terhubung
dengan kaki ambulakral. Saraf cincin melingkari mulut.
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Terdapat 5 gonad yang menempel mesentaris ke bagian permukaan
aboral. Dari masing-masing gonad terdapat saluran ke lubang genital. Telur-
telur dan sperma dilepaskan ke dalam air laut, kemudian terjadi pembuahan
yang selanjutnya tumbuh menjadi larva plutea yang akan mengalami
metamorphosis setelah 5 atau 6 minggu.
Semua Echinoidea membersihkan tubuh dengan jalan menggerakkan
duri-duri dan tantakel. Bersama gerakan itu sisa-sisa bahan makanan
dikeluarkan dari anus. Hewan ini memakan bermacam makanan di laut,
misalnya hewan lain yang telah mati, organisme kecil lainnya, rumput laut, di
samping itu juga mencerna lumpur atau pasir  yang mengandung bahan
organis (Jasin 1992)
D. Tinjauan Islam Mengenai Penelitian Tanaman Obat
Tumbuh-tumbuhan mengandung banyak vitamin dan mineral serta unsur-
unsur alami lainnya yang memungkinkan bagi tubuh untuk menyerapnya.
Unsur- unsur yang terkandung dalam tumbuhan banyak sekali dan tidak
sesederhana yang dibayangkan banyak orang. Pengaruh tumbuhan sangat
selektif, karena mengandung zat-zat penting bagi pertumbuhan manusia. (As-
Sayyid, 2006)
Adapun bahan dasar yang dianjurkan untuk obat-obatan yaitu bahan aktif
yang disarikan dari tumbuhan obat di samping bahan kimiawi yang diproduksi
manusia. Allah menghendaki penempatan zat-zat aktif itu pada sejumlah
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tumbuh-tumbuhan biasa yang mudah didapat, sehingga memungkinkan bagi
tubuh berinteraksi dengannya secara perlahan dan alami. Tumbuhan dipandang
sebagai pelindung paling selektif dari  hal yang membahayakan. Setiap
rerumputan atau tumbuhan pada dasarnya merupakan apotek lengkap yang
menyediakan zat- zat penting dengan banyak spesies yang telah diciptakan oleh
Allah berdasarkan pada hikmah dan ketetapannya. Dan bukankah ini membuka
mata dan pikiran kita atas ciptaan Allah swt yang memiliki banyak manfaat dan




“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau  dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau,
maka peliharalah kami dari siksa neraka.”
Demikian arahan berfikir akan ciptaan Allah yang berguna bagi manusia,
tumbuhan setidaknya memilki fungsi sebagai obat yang dengan khasiat yang
berbeda dan beraneka macam mulai dari akar, batang, daun, buah, biji dan
bunga, secara keseluruhan terdapat dalam tanaman namun memiliki khasiat dan
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kandungan zat aktif yang berbeda- beda. Sebagaimana firman Allah swt dalam
Q.S. Al-An’am (6) : 99, yang berbunyi :
 َُﻮھَو َيِﺬﱠﻟا َلَﺰَﻧأ َﻦِﻣ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ًءﺎَﻣَﺎﻨْﺟَﺮَْﺧَﺄﻓ ِِﮫﺑ َتَﺎَﺒﻧ ﱢﻞُﻛ ٍءْﻲَﺷَﺎﻨْﺟَﺮَْﺧَﺄﻓ ُﮫْﻨِﻣ ًاﺮِﻀَﺧ ُجِﺮْﺨﱡﻧ ُﮫْﻨِﻣ ً ّﺎﺒَﺣ
 ًﺎﺒِﻛاََﺮﺘ ﱡﻣ َﻦِﻣَو ِﻞْﺨﱠﻨﻟاﻦِﻣَﺎﮭِﻌَْﻠط ٌناَﻮِْﻨﻗ ٌَﺔِﯿﻧاَد ٍتﺎﱠﻨَﺟَو ْﻦ ﱢﻣ ٍبَﺎﻨَْﻋأ َنُﻮﺘْﯾ ﱠﺰﻟاَو َنﺎ ﱠﻣ ﱡﺮﻟاَو ًﺎِﮭَﺒﺘْﺸُﻣ َﺮْﯿَﻏَو
 ٍِﮫﺑﺎََﺸﺘُﻣ ْاوُُﺮﻈﻧاِﻰِﻟإ ِهِﺮََﻤﺛ ِإاَذ َﺮَﻤَْﺛأ ِﮫِﻌَْﻨﯾَو ﱠِنإِﻲﻓ ْﻢُِﻜﻟَذ ٍتَﺎﯾﻵ ٍمَْﻮﻘﱢﻟ َنُﻮﻨِﻣُْﺆﯾ
Terjemahnya :
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak
serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian
itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.
Ayat ini menguraikan kumpulan hal-hal yang terbentang di bumi, seperti
pertumbuhan tanaman atau yang berkaitan dengan langit seperti matahari dan
bulan serta dampak peredarannya yang menghasilkan antara lain malam dan
siang. Bermula dengan menegaskan bahwa Dan Dia juga bukan selain-Nya
yang telah menurunkan air, yakni dalam bentuk hujan yang deras dan banyak
dari langit, lalu kami, yakni Allah, mengeluarkan, yakni menumbuhkan
disebabkan olehnya, yakni akibat turunnya air itu, segala macam tumbuh-
tumbuhan, maka kami keluarkan darinya, yakni dari tumbuh-tumbuhan itu,
tanaman yang menghijau (Shihab, 2002).
Untuk lebih menjelaskan kekuasaan-Nya ditegaskan lebih jauh bahwa,
kami keluarkan darinya, yakni dari tanaman yang menghijau itu, butir yang
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saling bertumpuk, yakni banyak padahal sebelumnya ia hanya satu biji atau
benih.
Dalam komentarnya tentang ayat ini, kitab al-Muntakhab fi al-Tafsir yang
ditulis oleh sejumlah pakar mengemukakan bahwa : ayat tentang tumbuh-
tumbuhan  ini menerangkan proses penciptaan buah  yang tumbuh dan
berkembang melalui beberapa fase hingga sampai pada fase kematangan .Pada
saat mencapai fase kematangan itu, suatu jenis buah mengandung komposisi zat
gula, minyak, protein, berbagai zat karbohidrat, dan zat tepung. Semua itu
terbentuk atas bantuan cahaya matahari yang masuk melalui klorofil yang pada
umumnya terdapat pada bagian pohon yang berwarna hijau terutama pada daun.
Daun itu ibarat pabrik yang mengolah komposisi zat-zat tadi untuk
didistribusikan kebagian-bagian pohon yang lain, termasuk daun (Shihab,
2002).
Lebih dari itu, ayat ini menerangkan bahwa air hujan adalah sumber air
bersih satu-satunya bagi tanah. Sedangkan matahari adalah sumber semua
kehidupan. Tetapi, hanya tumbuh-tumbuhan yang dapat menyimpan daya
matahari itu dengan perantara klorofil untuk kemudian menyerahkannya kepada
manusia dan hewan dalam bentuk bahan makanan organik yang dibentuknya.
Kemajuan ilmu pengetahuan telah dapat membuktikan kemahaesaan
Allah. Zat hemoglobin yang diperlukan untuk pernafasan manusia dan sejumlah
besar jenis hewan, berkaitan erat sekali dengan zat hijau daun. Atom karbon,
hidrogen, oksigen, dan nitrogen mengandung atom zat besi didalam molekul
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hemoglobin. Hemoglobin itu sendiri mengandung atom magnesium dalam
molekul klorofil. Di dunia kedokteran, ditemukan bahwa klorofil, ketika
diasimilasi oleh tubuh manusia, bercampur dengan sel-sel manusia.
Percampuran itu kemudian memberikan tenaga dan kekuatan melawan berbagai
macam bakteri penyakit. Dengan demikian, ia berfungsi sebagai benteng
pertahanan tubuh dari serangan segala macam penyakit.
Selanjutnya dijelaskan lebih lanjut dalam Q.S. An-Nahl (16) : 11 yang
berbunyi:
 ُِﺖﺒُﻨﯾﻢَُﻜﻟ ِِﮫﺑ َعْر ﱠﺰﻟا َنُﻮﺘْﯾ ﱠﺰﻟاَو َﻞﯿِﺨﱠﻨﻟاَو َبَﺎﻨَْﻋﻷاَوﻦِﻣَو ﱢﻞُﻛ ِتاَﺮَﻤﱠﺜﻟا ﱠِنإِﻲﻓ َِﻚﻟَذ ًَﺔﯾﻵ ٍمَْﻮﻘﱢﻟ َنوُﺮﱠَﻜَﻔَﺘﯾ
Terjemahnya :
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman;
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang memikirkan.
Pada ayat ini menyebutkan  beberapa yang paling bermanfaat atau
populer dalam masyarakat arab tempat dimana turunnya al-Qur’an dengan
menyatakan bahwa dia, yakni Allah swt., menumbuhkan bagi kamu dengannya,
yakni dengan air hujan itu, tanaman-tanaman dari yang paling cepat layu
sampai dengan yang paling panjang usianya dan paling banyak manfaatnya. Dia
menumbuhkan zaitun, salah satu pohon yang paling panjang usianya, demikian
juga kurma, yang dapat dimakan mentah atau matang, mudah dipetik, dan
sangat bergizi lagi berkalori tinggi, juga anggur yang dapat kamu jadikan
makanan yang halal atau minuman yang haram, dan dari segala macam atau
sebagian buah-buahan, selain yang disebut itu. Sesungguhnya pada yang
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demikian, yakni pada curahan hujan dan akibat-akibatnya itu, benar-benar ada
tanda yang sangat jelas bahwa yang mengaturnya seperti itu adalah Maha Esa
lagi Maha Kuasa. Tanda itu berguna bagi kaum yang memikirkan. Betapa tidak,
sumber airnya sama, tanah tempat tumbuhnya berdempet, tetapi ragam dan
rasanya berbeda-beda.
Dalam penggunaan tumbuhan sebagai sumber obat baru perlu
diperhatikan, dalam realita, obat-obatan yang dihasilkan termasuk jenis
makanan. Pemakaiannya mesti terkontrol, jangan berlebihan. Islam
mengajarkan mengkonsumsi makanan dengan syarat tidak berlebih-lebihan
dengan tetap memperhatikan aspek keseimbangan setiap unsur yang dibutuhkan
tubuh baik dalam keadaan sehat maupun sakit.
Penyakit ada dua macam meliputi penyakit fisik dan non-fisik.  Diantara
petunjuk  Rasulullah saw adalah melakukan pengobatan, akan tetapi
penggunaan terapi komposisi yang disebut dengan Pharmakology (ilmu
pembuatan obat) ini bukanlah petunjuk nabi. Adanya kesepakatan manakala
pengobatan bisa dilakukan dengan makanan (bergizi), maka tidak perlu
menggunakan obat . (Al-Jauziah, 2007)
Allah swt berfirman dalam Q.S. An-Nahl (16) : 97, yang berbunyi :
 ًَﺔﺒﱢﯿَط ًةَﺎﯿَﺣ ُﮫﱠَﻨِﯿﯿُْﺤَﻨَﻠﻓ ٌﻦِﻣْﺆُﻣ َُﻮھَو َﻰﺜُﻧأ َْوأ ٍﺮَﻛَذ ﻦ ﱢﻣ ًﺎِﺤﻟﺎَﺻ َﻞِﻤَﻋ ْﻦَﻣ
 َنُﻮﻠَﻤَْﻌﯾ ْاُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ ِﻦَﺴَْﺣِﺄﺑ ُﻢھَﺮَْﺟأ ُْﻢﮭﱠَﻨﯾِﺰَْﺠَﻨﻟَو﴿٩٧﴾
Terjemahnya:
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.
Ayat di atas menjelaskan bahwa firman-Nya wa huwa mu’min (sedang
dia adalah mukmin) menggaris bawahi syarat mutlak bagi penilaian kesalehan
amal. Keterkaitan amal saleh dan iman menjadikan pelaku amal saleh
melakukan kegiatannya tanpa mengandalkan imbalan segera serta
membekalinya dengan semangat berkobar dan upaya beramal sebaik mungkin
(Shihab, 2002).
Setiap amal yang tidak dibarengi dengan iman, maka dampaknya hanya
sementara. Dalam kehidupan dunia ini terdapat hal-hal yang kelihatan sangat
kecil, bahkan boleh jadi tidak terlihat oleh pandangan tetapi justru merupakan
unsur asasi bagi sesuatu. Setetes racun yang diletakkan di gelas yang penuh air,
tidaklah mengubah kadar dan warna cairan di gelas itu tetapi pengaruhnya
sangat fatal. Kekufuran/ketiadaan iman yang bersemai di hati orang-orang
kufur, bahkan yang mengaku muslim sekalipun merupakan nilai yang merusak
susu sebelanga atau racun yang mematikan. Sehingga, berkali-kali Al-qur’an
memperingatkan pentingnya iman menyertai amal karena tanpa iman kepada
Allah swt, amal-amal ini akan menjadi sia-sia belaka (Shihab, 2002).
Dalam kata thayyibah merupakan kehidupan yang baik yang
mengisyaratkan bahwa yang memperoleh kehidupan yang berbeda dengan
kehidupan orang kebanyakan, yang perlu digarisbawahi disini adalah hayaatan
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thayyibatan (kehidupan yang baik) itu bukan berarti kehidupan mewah yang
luput dari ujian, tetapi ia adalah kehidupan yang diliputi rasa lega, kerelaan,
serta kesabaran dalam menerima cobaan dan rasa syukur atas nikmat Allah.
Dengan demikian, tidak merasakan takut yang mencekam atau kesedihan yang
melampauai batas, karena dia selalu menyadari bahwa pilihan Allah swt adalah
yang terbaik dan di balik segala sesuatu ada ganjaran yang menanti (Shihab,
2002).
Allah berfirman dalam Q. S. Asy-Syuara/26 : 7
  ٍﱘِﺮَﻛ ٍجْوَز ﱢﻞُﻛ ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ ﺎَﻨ ْـﺘَﺒْـَﻧأ ْﻢَﻛ ِضْرَْﻷا َﱃِإ اْوَﺮَـﻳ ََْﱂوَأ٧
Terjemahnya :
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang
baik?”
Dari ayat tersebut dapat dipahami adanya perintah kepada manusia untuk
memperhatikan bumi, yang mana dapat diartikan sebagai perintah untuk meneliti
dan menemukan kegunaan-kegunaan dari tumbuhan yang ada tersebut.Tumbuhan
yang baik dalam hal ini adalah tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk
hidup, termasuk tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan.Tumbuhan
yang bermacam-macam jenisnya dapat digunakan sebagai obat berbagai penyakit,
dan ini merupakan anugrah Allah SWT.yang harus dipelajari dan dimanfaatkan
seperti disebutkan dalam Q. S. Al-Qashash/28 : 57
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 َﱮُْﳚ ﺎًﻨِﻣَآ ﺎًﻣَﺮَﺣ ُْﻢَﳍ ْﻦﱢَﻜُﳕ ََْﱂوَأ ﺎَﻨِﺿَْرأ ْﻦِﻣ ْﻒﱠﻄَﺨَﺘُـﻧ َﻚَﻌَﻣ ىَُﺪْﳍا ِﻊِﺒﱠﺘَـﻧ ْنِإ اﻮُﻟَﺎﻗَو
نﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َﻻ ْﻢُﻫَﺮَـﺜْﻛَأ ﱠﻦِﻜَﻟَو ﺎﱠﻧُﺪَﻟ ْﻦِﻣ ًﺎﻗِْزر ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻛ ُتاََﺮَﲦ ِﻪَْﻴﻟِإ٥٧
Terjemahnya:
“Dan mereka berkata, “Jika kami mengikuti petunjuk bersama engkau,
niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” (Allah berfirman) Bukankah
Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram (tanah
suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari
segala macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) dari sisi
Kami?Tetapi kebanyakan mereka tidak megetahui.”
Ayat tersebut mengisyaratkan agar kita mencari dan mempelajari berbagai
tumbuhan yang menjadi rezeki yaitu yang memberikan manfaat bagi kehidupan.
Tumbuhan menjadi rezeki bagi makhluk hidup karena merupakan bahan pangan,
bahan sandang, papan, dan bahan obat-obatan.Subhanallah, begitu banyak
manfaat tumbuh-tumbuhan bagi makluk hidup lain, sedangkan tumbuhan adalah
makhluk yang tidak pernah mengharapkan balasan dari makhluk lain (Savitri,
2008).
Salah satu tumbuhan yang memiliki banyak manfaat adalah sirsak. Dalam
pengobatan sirsak dapat digunakan sebagai pestisida, antiprtozoa, imunosupresif
dan yang paling penting adalah anti tumor. (Li, 2008)
Begitu banyak manfaat daun sirsak, hal ini seiring dengan firman Allah
SWT.dalam Q. S. Ali-Imran/3 : 191
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…  رﺎﱠﻨﻟا َباَﺬَﻋ ﺎَﻨِﻘَﻓ َﻚَﻧﺎَﺤْﺒُﺳ ًﻼِﻃَﺎﺑ اَﺬَﻫ َﺖْﻘَﻠَﺧ ﺎَﻣ ﺎَﻨـﱠَﺑر١٩١
Terjemahnya:
“…Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia, Maha
suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.”
Semua yang diciptakan oleh Allah SWT.memiliki manfaat, termasuk
tumbuh-tumbuhan. Untuk pemanfanfaatan tumbuhan tersebut, diperlukan ilmu
dan pengalaman (teoritis dan empiris) dengan penelitian dan eksperimen, salah
satunya dalam pemanfaatannya sebagai obat adalah daun sirsak karna semakin
banyak penelitian tentang daun sirsak maka semakin banyak pula
pemanfaatannya.
Oleh karena begitu banyaknya tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
terutama sebagai obat, maka Rasulullah saw. memerintahkan kita untuk berobat
bila terkena penyakit, sebagaimana hadistnya :
 َﺗ َﺪ َوا ْو َﻓ ا ِﺈ ﱠن َﷲا َْﱂ ـَﻳ ْﻨ ِﺰ ْل َد ًءا ِإ ﱠﻻ َو َﻗ ْﺪ َأ ـْﻧ َﺰ َل َﻟ ُﻪ ِﺷ َﻔ ًءﺎ ِإ ﱠﻻ ﱠﺴﻟا َمﺎ َو َْﳍا َﺮ َم
Artinya :
“Berobatlah, karena Allah tidak menurunkan suatu penyakit melainkan
menurunkan obatnya, kecuali kematian dan ketuaan.”(H. R. Titmidzi).
Hal ini juga mengajak kita berfikir bahwa penyakit akan sembuh dengan
izin Allah swt sebagaimana dalam firman Allah swt dalam Q.S. Asy Syu’araa
(26) : 80, yang berbunyi :
Terjemahnya :
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”dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku,”.
Kutipan ayat diatas memberikan penegasan bahwa penyakit yang diderita
akan sembuh dengan seizin Allah SWT, namun prosesnya tidak langsung
terjadi karena Allah tidak menyuruh hambanya pasrah akan penyakit yang
dideritanya. Dibutuhkan kerja keras atau ikhtiar dan ketekunan untuk
mempelajari pengobatan terhadap penyakit yang ada dan mengembangkan hal
baru dalam dunia pengobatan itu sendiri walaupun  telah ditemukan obat-
obatan dan penanganan terhadap penyakit itu sebelumnya. Hal ini semakin
diperjelas dengan adanya hubungan sebab akibat dimana ada penyakit maka ada
obatnya, tidak ada satu halpun yang tidak memiliki kontradiksi. Namun takaran
dalam mengkonsumsi obat harus diperhatikan. Sesungguhnya segala sesuatu




A. Alat dan Bahan yang Digunakan
Alat-alat yang digunakan adalah Aerator, chamber, cawan porselin,
chamber, gelas Erlenmeyer (Pyrex), gelas ukur, kompor listrik (Maspion), lampu
UV 254 nm, lampu UV 366 nm, mikropipet (Socorex), mikroskop, oven
(Memmert), penyemprot pereaksi, sentrifuge, seperangkat alat kromatografi cair
vakum, seperangkat alat maserasi, spatel besi, syringe 1ml dan 5 ml, tabung
Eppendorf, timbangan analitik (Precisa), vortex mixer (K)
Bahan yang digunakan adalah daun sirsak (Annona muricata Linn) Air laut
bebas protozoa, Metanol , n-heksan, KCl 10 %, lempeng kromatografi lapis tipis,
lempeng silika gel GF 254 (E.Merck), metanol, DMSO 10 %, pereaksi Dragendorff,
FeCl3 5 %, H2SO4 10 %, silika gel 60 GF254 (E.Merck)
B. Penyiapan sampel Penelitian
1. Pengambilan sampel
Sampel daun sirsak (Annona muricata Linn) diperoleh di Kabupaten
Bulukumba, Sulawesi Selatan. Pengambilan dilakukan pada saat proses
fotosintesis berlangsung maksimal sekitar pukul 09.00-12.00 dengan cara




Sampel daun sirsak (Annona muricata Linn) yang telah diambil,
dicuci hingga bersih dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan tanpa
sinar matahari langsung kemudian diserbukkan dan selanjutnya sampel siap
diekstraksi.
C. Ekstrasi Sampel
Sampel daun sirsak (Annona muricata Linn) yang telah kering ditimbang
sebanyak 300 g dimasukkan ke dalam wadah maserasi di basahi dengan dua kali
bobot pelarut, kemudian dilebihkan 3 cm  diatas permukaan sampel dengan
pelarut. Wadah maserasi ditutup dan disimpan selama 24 jam di tempat yang tanpa
pemaparan sinar matahari sambil sesekali diaduk, selanjutnya disaring, dipisahkan
antara ampas dan filtrat. Ampas diekstraksi kembali dengan pelarut metanol. Hal
ini dilakukan selama 3 x 24 jam. Filtrat yang diperoleh kemudian dikumpulkan
dan diuapkan hingga diperoleh ekstrak metanol kental. Ekstak metanol kemudian
dipartisi menggunakan pelarut n-heksan hingga diperoleh ekstrak metanol larut
heksan dan ekstrak metanol tidak larut heksan. Masing-masing ekstrak diuji efek
antimitosisnya menggunakan sel telur bulu babi. Ekstrak yang paling aktif
kemudian difraksinasi dan diuji efek antimitosisnya menggunakan sel telur bulu
babi.
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D. Fraksinasi Komponen Kimia
1. Persiapan Kolom Kromatografi Cair Vakum
Kolom kromatografi cair vakum dibersihkan kemudian dipasang tegak
lurus. Adsorben (silika gel 60 GF 254) dimasukkan dalam kolom kemudian
ditambahkan cairan pengelusi n-heksan, selanjutnya pompa vakum dijalankan
hingga adsorben (silika gel) rapat.
2. Pemisahan Komponen Kimia
Ekstrak metanol larut heksan yang memiliki nilai IC50 yang lebih rendah
dari ekstrak metanol tidak larut heksan ditimbang sebanyak 3 gram. Kemudian
ditimbang silika gel sebanyak 25 gram. Ekstrak metanol larut heksan dilarutkan
dengan heksan. Silika gel ditambahkan sedikit demi sedikit dari penimbangan ke
dalam ekstrak kemudian diaduk hingga homogen, didiamkan hingga kering.
Setelah kering dimasukkan ke dalam kolom dan bagian atasnya ditutup dengan
kertas saring.
Ekstrak metanol larut heksan difraksinasi menggunakan kromatografi
kolom cair vakum(KCV) memakai fase diam silika gel 60 GF254 dan fase gerak
dengan gradien kepolaran yang meningkat yaitu berturut-turut n-heksan, n-heksan :
etil asetat (25:1), (20:1), (15:1), (10:1), (5:1), (1:1), (1:5), (1:10) etil asetat 50 etil
asetat:Metanol (10:1), (5:1), (1:1).
. Hasil fraksinasi diperoleh 17 fraksi. Masing-masing fraksi dimonitor
komponen kimianya dengan KLT menggunakan fase  diam silika gel F254 dan fase
gerak n-heksan : etil asetat (5:1). Fraksi yang memiliki profil KLT yang sama
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digabung hingga diperoleh 3 fraksi yaitu fraksi A (fraksi 1 – 6), B (fraksi 7 – 10),
dan C (fraksi 11-17). Masing-masing fraksi diuji efek antimitosisnya menggunakan
sel telur bulu babi.
E. Uji Antimitosis Menggunakan Sel Telur Bulubabi
1. Pembuatan Konsentrasi Sampel dan Kontrol
a. Pembuatan larutan KCl 10 %
Sebanyak 10 gram KCl dimasukkan ke dalam labu tentukur 100 ml
kemudian ditambahkan air suling sedikit demi sedikit, sambil dikocok dan
dicukupkan volumenya sampai 100 ml.
b. Penyiapan air laut bersih untuk media
Air laut bersih yang akan digunakan sebagai air media dan untuk
membersihkan media uji disaring dengan menggunakan penyaring sinter
glass sehingga bebas dari protozoa.
c. Pembuatan sediaan uji
Sampel uji ekstrak metanol terlebih dahulu dipartisi menggunakan
heksan sehingga dihasilkan ekstrak methanol larut heksan dan tidak  larut
heksan. Selanjutnya masing-masing ekstrak dibuat dalam 3 konsentrasi yaitu
10 µg/ml, 100 µg/ml, dan 1000 µg/ml kemudian diuji aktivitas
antimitosisnya menggunakan sel telur bulubabi.
Ekstrak yang memiliki nilai IC50 yang lebih rendah difraksinasi
menggunakan kromatografi kolom cair vakum. Fraksi-fraksi yang dihasilkan
kemudian diuji aktivitas antimitosisnya menggunakan sel telur bulubabi.
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masing-masing fraksi ekstrak dibuat dalam 4 konsentrasi yaitu 0,1 µg/ml, 1
µg/ml, 10 µg/ml, dan 100 µg/ml.
2. Penyiapan Sperma dan Ovum Bulu babi
Bulu babi jantan dan betina diinduksi dengan menyuntikkan 3 ml KCl
10 % ke dalam bagian gonad. Sperma yang berwarna putih susu dan sel telur
yang berwarna kuning keemasan ditampung  pada gelas kimia yang berbeda .
Setelah itu dimasukkan pada lemari pendingin. Fertilisasi dilakukan dengan
cara 1 ml sperma(50 µl sperma ditambah 2,95 ml air laut) ditambah dengan 50
ml suspensi sel telur dalam air laut bebas protozoa selama 10 menit dalam
lemari pendingin.
3. Pelaksanaan Uji
Fraksi hasil kolom kromatografi cair vakum ekstrak metanol larut
heksan daun sirsak (Annona muricata, Linn) yang telah digabung berdasarkan
kesamaan Rf dan warna, masing-masing ditimbang sebanyak 1 mg dalam
tabung Eppendorf dan dilarutkan dengan 100 µl DMSO hingga diperoleh
konsentrasi 10 mg/ml (10000 µg/ml) sebagai larutan stok. Larutan stok
kemudian dipipet sebanyak 0,1 µl,1 µl, 10 µl ke dalam tabung eppendorf yang
masing-masing telah berisi 899,9 µl, 899 µl, 890 µl air laut bebas protozoa lalu
ditambahkan 100 µl larutan berisi zigot untuk mendapatkan konsentrasi 0,1
µg/ml, 1 µg/ml, 10 µg/ml, 100 µg/ml. Kontrol media dan kontrol negatif dibuat
yaitu kontrol air laut bebas protozoa sebanyak 900 µl ditambahkan 100 µl zigot
dan larutan DMSO sebanyak 10 µl ditambahkan 100 µl zigot dan 890 µl air laut
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bebas protozoa. Dilakukan reflikasi 3 kali untuk tiap sampel uji dan kontrol.
Selanjutnya disimpan pada suhu 15-20 oC dengan diselingi pengocokan.
Setelah  2 jam tambahkan 100 µL larutan formalin 10%  ke dalam masing-
masing tabung. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah sel yang
terhambat dan akan dihitung sebagai IC50.
F. Identifikasi Senyawa Bioaktif
Fraksi dengan IC50 paling rendah ditotolkan pada lempeng KLT kemudian
dielusi dengan n-heksan : etil asetat (2:1), kromatogramnya dilihat pada lampu uv 254
nm  dan 366 nm, kemudian disemprot dengan menggunakan penampak noda sebagai
berikut :
1. Pereaksi H2SO4 10 % :P Kromatogram dipanaskan pada 105 oC selama 5 menit
dan diamati. Kebanyakan senyawa organik memberi warna kuning, cokelat, hitam.
2. Pereaksi Dragendorff: Akan dihasilkan warna jingga dengan latar belakang kuning
untuk senyawa golongan alkaloida.
3. Pereaksi FeCl3 5 % : Akan dihasilkan warna hitam-biru atau hijau untuk senyawa
fenol.
4. Pereaksi Liebermann-Burchard ; Kromatogram terlebih dahulu dipanaskan,
kemudian diamati di lampu uv. Munculnya noda berflouresensi cokelat atau biru
menunjukkan adanya triterpen, sedangkan munculnya warna hijau kebiruan
menunjukkan adanya sterol.
5. Pereaksi AlCl3 5 % : Diamati pada lampu uv, akan dihasilkan noda berflouresensi
kuning untuk senyawa golongan flavonoid.
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G. Analisis dan Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan diolah dengan analisis probit.
Dihitung jumlah sel yang membelah dan yang tidak membelah kemudian







Hasil maserasi 300 g daun sirsak (Annona muricata L.) yang telah
kering dengan metode maserasi diperoleh ekstrak metanol kental sebanyak
36,59 g. Sedangkan hasil partisi ekstrak metanol menggunakan heksan
diperoleh ekstrak methanol larut heksan sebanyak 14,79 g dan ekstrak
metanol tidak larut heksan sebanyak 10,08 g.
2. Fraksinasi Sampel
Ekstrak metanol larut heksan daun sirsak sebanyak 3 g difraksinasi
menggunakan kromatografi kolom cair vakum (KCV) diperoleh 17 fraksi,
fraksi yang memiliki kesamaan profil KLT digabung sehingga diperoleh 3
fraksi gabungan yaitu fraksi A, B, dan C masing-masing berturut-turut 0,707
g, 0,643 g, dan  1,562 g.
4. Uji Antimitosis menggunakan sel telur bulubabi
Uji aktivitas antimitosis ekstrak metanol larut heksan dan ekstrak
metanol tidak larut heksan daun sirsak menggunakan sel telur bulubabi (T.
gratilla Linn) dengan konsentrasi 10, 100, 1000 μg/ml diperoleh hasil seperti
tercantum pada pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Penghambatan Pembelahan Sel Telur Bulubabi (T.
gratilla Linn) Menggunakan Ekstrak metanol larut heksan dan
















Ekstrak metanol larut heksan daun sirsak memiliki efek antimitosis
yang lebih besar. Ekstrak tersebut kemudian difraksinasi dengan kromatografi
kolom cair vakum (kkcv). Ekstrak hasil fraksinasi tersebut kemudian diuji
aktivitas antimitosisnya menggunakan sel telur bulubabi (T. gratilla Linn)
dengan konsentrasi 0,1, 1, 10, dan 100 μg/ml diperoleh hasil seperti tercantum
pada pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Penghambatan Pembelahan Sel Telur Bulubabi (T.















100 2 42,256% 4,805
146,21710 1 28,076% 4,422
1 0 8,339% 3,613
0,1 -1 2,203% 2,982
B
100 2 28,398% 4,431
-
10 1 10,089% 3,760
1 0 1,891% 2,919
0,1 -1 - -
C
100 2 59,512% 5,240
65,91710 1 17,54% 4,066
1 0 6,161% 3,461
0,1 -1 1,005% 2,617
B. Pembahasan
Daun sirsak (Annona muricata L.) merupakan salah satu tumbuhan yang
digunakan oleh masyarakat untuk mengobati penyakit kanker. Berbagai riset “in
vitro” di Amerika Serikat menunjukkan senyawa kimia dalam daun sirsak terbukti
membunuh sel kanker payudara, ovarium, usus, prostat, liver, paru-paru, pankreas,
dan limpa. Senyawa ini dapat membunuh sel kanker tanpa mempengaruhi sel-sel
lain yang masih sehat. Senyawa aktif yang terdapat pada daun sirsak
meningkatkan pemompaan P-glycoprotein sehingga menghasilkan beberapa
senyawa yang bersifat sebagai antikanker atau kemoterapi (Trubus, 2011).
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Sampel daun sirak diserbukkan, hal ini bertujuan untuk memperbesar luas
permukaan sampel sehingga kontak antara cairan penyari dan sampel lebih besar
sehingga memudahkan penyarian komponen kimia yang terdapat pada sampel.
Selanjutnya serbuk daun sirsak diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut
metanol yang memiliki sifat semipolar sehingga dapat menyari komponen kimia
polar dan non polar yang terdapat pada sampel daun sirsak.
Ekstrak metanol daun sirsak kemudian dipartisi menggunakan pelarut
heksan  hal ini dilakukan untuk memisahkan komponen komponen kimia yang
memiliki  tingkat kepolaran yang rendah dan kepolaran yang lebih tinggi yang
terdapat dalam ekstrak metanol, sehingga diharapkan senyawa kimia yang
memiliki kepolaran yang lebih tinggi tidak larut dalam pelarut heksan sedangkan
senyawa kimia yang memiliki tingkat kepolaran yang lebih rendah akan larut
dalam pelarut heksan.
Ekstrak metanol larut heksan dan ekstrak metanol tidak larut heksan
selanjutnya diuji aktivitas antimitosisnya menggunakan sel telur bulubabi.
Pemilihan hewan uji bulubabi (Tripneustes gratilla Linn.) karena Penghambatan
pembelahan sel merupakan parameter aktivitas antimitosis dari senyawa kimia.
Senyawa kimia yang bersifat antimitosis seperti vinblastine telah ditunjukkan
penghambatannya terhadap pembalahan sel telur bulu babi setelah fertilisasi.
Metode bioassay ini merupakan metode yang mudah untuk mendeteksi aktivitas
senyawa kimia (Thomson 2001).
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Studi penghambatan pada perkembangan sel telur bulu babi  merupakan
model yang cocok untuk mendeteksi aktivitas sitotoksik dari senyawa baru. Sel
telur bulu babi juga digunakan secara luas sebagai model untuk mengevaluasi
perkembangan toksikologi (Malpezzi 1994). Pada pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan konsentrasi 10, 100, dan 1000 µg/ml untuk melihat variasi respon
yang diberikan pada tiap konsentrasi.
Ekstrak metanol larut heksan selanjutnya difraksinasi menggunakan
kromatografi kolom cair vakum dengan fase diam silika gel dan fase gerak
dengan gradien kepolaran yang semakin meningkat. Hasil kromatografi diperoleh
17 fraksi. Fraksi yang memiliki profil KLT yang sama digabungkan menghasilkan
3 fraksi yaitu fraksi A, fraksi B dan fraksi C. Selanjutnya dilakukan uji antimitosis
untuk menentukan fraksi yang paling aktif dengan nilai penghambatan terbesar.
Metode KLT  menggunakan fase diam silika gel GF254 dan fase gerak n-heksan :
etil asetat (1:5).
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai IC50 dari fraksi A sebesar 146,217
µg/ml, fraksi C sebesar 65,91µg/ml sedangkan pada fraksi  B tidak signifikan
untuk dilakukan perhitungan nilai IC50 karena pada konsentrasi terbesar yang
digunakan pada pengujian tidak mampu menghambat pembelahan sel telur
bulubabi sampai 50 % penghambatan.
Hasil pengujian memperlihatkan bahwa ekstrak metanol larut heksan
sebelum difraksinasi memiliki efek antimitosis yang lebih besar dibandingkan
setelah fraksinasi dengan demikian aktifitas antimitosis dihasilkan oleh senyawa
yang ada di dalam ekstrak tersebut.
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Fraksi C selanjutnya diidentifikasi dengan sinar UV 254 nm, 366 nm,
pereaksi H2SO4 10 % sebagai pereaksi penampak umum, pereaksi dragendorff
untuk golongan alkaloid, FeCl3 5 % untuk senyawa golongan fenol, pereaksi
AlCl3 5% untuk senyawa golongan flavonoid, dan pereaksi Liebermann-Burchard
untuk golongan senyawa terpenoid. Fraksi C menunjukkan hasil positif terhadap





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Ekstrak metanol larut n-Heksan daun sirsak (Annona muricata Linn)
memiliki efek antimitosis yang lebih besar dibandingkan dengan Ekstrak
metanol yang tidak larut ekstrak n-heksan.
2. Hasil fraksinasi memperlihatkan bahwa fraksi C memiliki efek antimitosis
yang besar dibandingkan fraksi A, dan B dengan nilai IC50 sebesar 65,917
μg/ml.
3. Hasil identifikasi dengan pereaksi penampak noda menunjukkan bahwa
fraksi C mengandung senyawa golongan Alkaloid dan golongan Steroid.
B. Saran
Perlu dilakukan penelitian untuk ekstrak metanol yg tidak larut heksan
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Diuapkan
Lampiran 1. Skema Kerja Ekstraksi, dan Identifikasi Senyawa Aktif Ekstrak
Metanol daun sirsak (Annona muricata Linn.)
Ekstraksi dengan metanol secara maserasi







Ekstrak Metanol Tidak larut
heksan









Lampiran 2. Harga Probit Sesuai Persentasenya
















































































































0,0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9
7,33 7,37 7,41 7,46 7,51 7,58 7,66 7,75 7,88 8,09
Sumber : Mursyidi, A. Statistik Farmasi Dan Biologi. Cetakan I. Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1984. Hal. 157.
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Lampiran 3. Skema Kerja Pengujian Aktivitas Antimitosis dengan menggunakan Sel
Telur Bulubabi (T. Gratilla linn.)
Bulubabi (T. gratilla Linn)
Jantan Betina
Diinduksi dengan KCl 0,6 M 10 %
Ovum 5 mlSperma 1 ml
Difertilkan dlm wadah yg berisi 50
ml air laut bebas protozoa
5-10 menit setelah fertilisasi










Lampiran 4. Hasil Pengamatan Penghambatan Pembelahan Sel Telur Bulubabi (T.
gratilla ) Dengan Menggunakan Ekstrak Metanol Larut Heksan dan




















10001 31 330 361 91,4
90,05 86,60%10002 27 280 307 91,20
10003 30 211 241 87,55
1001 50 216 266 81,20
79,73 76,28%1002 39 116 155 74,83
1003 56 277 333 83,18
101 176 99 275 36
32,90 29,45%102 149 63 212 29,71





10001 - 159 159 100
100 96,5510002 - 187 187 100
10003 - 184 184 100
1001
80 156 236 66,10
72,53 69,081002 73 207 280 73,92
1003 61 211 272 77,57
101
117 89 206 42,20
37,35 33,9102 139 74 213 34,74





172 6 240 2,5
178 8 258 3,1
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Lampiran 5. Hasil Pengamatan Penghambatan Pembelahan Sel Telur Bulubabi
(T.gratilla Linn.) Menggunakan Hasil Fraksinasi Ekstrak Metanol

















1001 90 86 176 48,86
42,453 42,2561002 98 63 161 39,13
1003 154 100 254 39,37
101 75 110 110 31,818
28,273 28,076102 197 262 262 24,809
103 163 227 227 28,193
11 220 241 241 8,713
8,536 8,33912 180 200 200 10
13 135 145 145 6,896
0,11 142 146 146 2,739
2,40 2,2030,12 228 231 231 1,296
0,13 212 219 219 3,196
FRAKSI
B
1001 180 88 268 32,835 28,595 28,3981002 156 73 229 31,877
1003 191 51 242 21,074
101 213 29 242 11,983 10,281 10,084102 243 23 266 8,646
103 167 19 186 10,215
11 146 4 150 2,66
2,088 1,89112 229 5 234 2,136
13 201 3 204 1,470
0,11 180 1 181 0,552
0,753 0,5560,12 230 4 234 1,709




83 117 200 58,5
59,709 59,5121002 85 119 204 58,333
1003 46 76 122 62,295
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101
170 45 215 20,930
17,737 17,54102 193 35 228 15,350
103 157 32 189 16,931
11
227 12 239 5,020
6,358 6,16112 140 11 151 7,284
13 179 13 292 6,770
0,11
218 2 220 0,909
1,202 1,0050,12 236 5 241 2,074
0,13 159 1 160 0,625
Kontrol DMSO
199 - 199 -
0,197 -189 - 189 -
168 1 169 0,591
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Lampiran 6. Data hasil perhitungan IC50 Ekstrak Metanol Larut n-Heksan Daun
Sirsak Menurut Metode Grafik Probit Log-Konsentrasi
Persamaan garis linear :
y = a + bx
y = Persentase penghambatan pembelahan sel dalam satuan probit
x = Log - konsentrasi ekstrak metanol larut n-heksan.
a = Intersep
b = Slop
Berdasarkan hasil perhitungan regresi diperoleh :
a = 3,784
b =  0,823
r = 0,916
Sehingga diperoleh persamaan Regresi :
y = 3,784 + 0,823x
Untuk  Log  IC50, y = 5, maka  :












1000 3 86,60 6,11
100 2 76,28 5,7184
10 1 29,45 4,4635
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Lampiran 7. Data hasil perhitungan IC50 Ekstrak Metanol Tidak Larut n-Heksan
Daun Sirsak Menurut Metode Grafik Probit Log-Konsentrasi
Persamaan garis linear :
y = a + bx
y = Persentase penghambatan pembelahan sel dalam satuan probit
x = Log - konsentrasi ekstrak n-heksan daun sirsak
a = Intersep
b = Slop




Sehingga diperoleh persamaan Regresi :
y = 3,558 + 1,058x
Untuk  Log  IC50, y = 5, maka  :













1000 3 96,55 6,8215
100 2 69,08 5,5016
10 1 33,90 4,704
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Lampiran 8. Data hasil perhitungan IC50 Fraksi C Ekstrak Metanol Daun Sirsak
Menurut Metode Grafik Probit Log-Konsentrasi
Persamaan garis linear :
y = a + bx
y = Persentase penghambatan pembelahan sel dalam satuan probit
x = Log - konsentrasi ekstrak fraksi C
a = Intersep
b = Slop




Sehingga diperoleh persamaan Regresi :
y = 3,013 + 1,092x
Untuk  Log  IC50, y = 5, maka  :













100 2 59,512 5,24024
10 1 17,54 4,0662
1 0 6,161 3,46127
0,1 -1 1,005 2,6714
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Lampiran 9. Data hasil perhitungan IC50 Fraksi A Ekstrak Metanol larut heksan
Daun sirsak Menurut Metode Grafik Probit Log-Konsentrasi
y = a + bx
y = Persentase penghambatan pembelahan sel dalam satuan probit
x = Log - konsentrasi ekstrak fraksi A
a = Intersep
b = Slop




Sehingga diperoleh persamaan Regresi :
y = 3,642 + 0,627x
Untuk  Log  IC50, y = 5, maka  :












100 2 42,256 4,80512
10 1 28,076 4,4228
1 0 8,339 3,61373
0,1 -1 2,203 2,98251
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1. Pereaksi H2SO4 10 % : Untuk identifikasi senyawa organik.
2. Pereaksi  Dragendorf : Untuk identifikasi senyawa golongan alkaloida.
3. Pereaksi FeCl3 5 % : Untuk  identifikasi senyawa golongan fenol.
4. Pereaksi Liebermann-Burchard : Untuk identifikasi Senyawa golongan
triterfen dan sterol
5. Pereaksi AlCl3 5% :  Untuk identifikasi senyawa golongan flavonoid.
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Lampiran 11. Gambar Pembelahan Sel Menggunakan Sel Telur  Bulubabi (T.gratilla
Linn.)
Keterangan :
A : Sel Tidak Membelah
B : Pembelahan Menjadi 2 Sel
C : Pembelahan Menjadi 8 Sel






Lampiran 12. Profil Kromatogram Lapis Tipis Ekstrak Metanol Tidak Larut Heksan
dan Ekstrak Metanol Larut Heksan daun sirsak (Annona  muricata
Linn)
Keterangan :
Fase diam = silika gel F254
Fase  gerak =  n-heksan : etil asetat (5:1)
A = Ekstrak Metanol Tidak Larut Heksan
B = Ekstrak Metanol Larut Heksan
TH LH
H





A B A B A B
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Lampiran 13. Profil Kromatogram Lapis Tipis Hasil Kromatografi Kolom Cair
Vakum Ekstrak Metanol Larut Heksan sirsak (Annona muricata Linn)
UV 254 nm
UV 366 nm





Fase diam = silika gel F254
Fase  gerak =  n-heksan : etil asetat (5:1)
Fraksi A = 1 - 6
Fraksi B = 7 - 10




Lampiran 14. Profil Kromatogram Lapis Tipis Fraksi C Ekstrak Metanol Larut n-
Heksan daun sirsak (Annona muricataLinn)
Keterangan :
Fase diam = silika gel F254
Fase  gerak =  n-heksan : etil asetat (2:1)
A =  lampu UV 254 nm
B =  lampu UV 366 nm
C =  pereaksi H2SO4 10%
D =  Pereaksi Dragendorff
E = pereaksi FeCl3 5%
F =  pereaksi LB+ UV 366 nm
G =  pereaksi AlCl3 5%+ UV 366 nm
A B C D
E F G
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Lampiran  15. Foto Daun  Sirsak (Annona muricata Linn)
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